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KATA PENGANTAR

UJI syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang telah memberikan kesempatan untuk dapat
menyelesaikan dan menerbitkan buku berjudul

“Konsep Keberlanjutan Tambang Minyak Tradisional”.

Buku ini mendeskripsikan tentang aktivitas penambangan
minyak tradisional Wonocolo yang berada di Kabupaten
Bojonegoro, permasalahan-permasalahan yang timbul akibat
keberadaan aktivitas tersebut, serta alternatif strategi pengelola-

an secara berkelanjutan.

Penerbitan buku ini diharapkan dapat menambah
pemahaman, wawasan, dan membuka wacana baru bagi
peneliti, pemerintah, swasta, maupun masyarakat umum
tentang pengelolaan tambang minyak tradisional di Wonocolo.
Meningkatnya pemahaman pembaca, diharapkan juga akan
meningkatkan kesadaran semua pihak untuk turut serta dalam
mewujudkan pengelolaan tambang minyak tradisional secara

berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Pengelolaan Tambang Tradisional

ENGELOLAAN tambang minyak tradisional sangat
berperan penting terhadap perekonomian dalam
konteks global, dan terdapatnya minyak bumi di suatu
negara memainkan peran vital sebagai sumber daya energi
utama dan pilar utama dalam perekonomian modern. Sejauh ini
ketergantungan dunia terhadap minyak bumi sebagai sumber
utama energi untuk transportasi, industri dan keperluan
domestik lainnya di masyarakat secara tidak langsung

menandakan betapa pentingnya menjaga dan melakukan
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pengelolaan terhadap tambang minyak bumi secara efisien dan

berkelanjutan.

Minyak bumi pada dasarnya memberikan kontribusi
substansial terhadap pertumbuhan ekonomi, pendapatan
negara dan penyerapan lapangan kerja. Pengelolaan tambang
minyak bumi secara efektif-efisien dapat membantu memastikan
ketersediaan pasokan energi yang stabil dan terjamin, mencegah
ketidakpastian harga dan kekurangan pasokan yang dapat
memicu ketegangan politik dan ketidakstabilan ekonomi,
bahkan di tingkat global.

Dalam sejarahnya, minyak bumi pertama kali ditemukan
oleh bangsa Cina pada tahun 347 M; dengan bambu mereka
mengebor sampai kedalaman 800 kaki. Tahun 1594, bangsa
Persia menemukan minyak bumi dengan hanya menggali secara
manual sedalam lebih dari 35 meter. Hal serupa juga terjadi di
California pada tahun 1850. Antara tahun 1809 hingga 1859,
Eropa dan Amerika Utara mengembangkan pengeboran
menggunakan teknik perkusi (percussion) yaitu dengan aksi
penumbukan batuan dan teknik ini mengawali munculnya
sumur-sumur minyak pertama di dunia. Polandia tahun 1854
tercatat sebagai pemilik sumur minyak pertama di benua Eropa.
Di benua Amerika, sumur pertama yang berproduksi terdapat
di Ontario, Kanada, tahun 1858. Tahun 1910, musibah
kecelakaan pada bidang ini terjadi, yaitu blow-out di Lakeview
Gusher, California, ketika jutaan barel minyak membual tak
terkendali dari bawah tanah. Peristiwa ini dicatat sebagai
kecelakaan terbesar dalam sejarah pengeboran minyak bumi
dunia. Baru pada tahun 1981, sumur migas off-shore pertama
kalinya ditambang (Dadang, 2016). Jadi, pada masa-masa

awalnya penambangan minyak bumi dilakukan di darat.
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Pencarian minyak bumi di Indonesia dimulai tahun 1871.
Ketika itu, pengeboran beberapa sumur minyak bumi dilakukan
di Jawa Barat dengan hasil nihil. Tahun 1883 rembesan minyak
bumi ditemukan secara tidak sengaja di Langkat, Sumatera
Utara. Dua tahun kemudian ditemukan sumbernya dari sumur
Telaga Tunggal yang kemudian dikenal sebagai Telaga Said dan
dikenal sebagai titik awal produksi minyak bumi di Indonesia
(Subroto, 2020)

Praktik ekstraksi dan produksi minyak bumi yang tidak
bertanggung jawab jelas menyebabkan kerusakan ekosistem
lingkungan, termasuk pencemaran air, tanah, dan udara. Oleh
karena itu, pengelolaan yang berkelanjutan harus memprioritas-
kan praktik yang ramah lingkungan, seperti pengurangan emisi
gas rumah kaca, perlindungan terhadap keanekaragaman hayati
dan pengelolaan limbah yang efektif. Selain itu, pengelolaan
yang bertanggung jawab juga dapat mendorong inovasi
teknologi dalam industri energi, mendukung pengembangan
sebagai salah satu solusi energi alternatif yang lebih
berkelanjutan, serta mendorong keberlanjutan jangka panjang

lingkungan hidup dan masyarakat lokal.

Dengan demikian, kita dapat memastikan bahwa manfaat
ekonomi dari industri minyak bumi tidak dikorbankan atas
kerugian lingkungan dan sosial, sambil memastikan keberlanjut-

an sumber daya alam yang penting bagi generasi mendatang.

B. Peran Penting dan Masalah Tambang Tradisional

Dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap
lingkungan dan masyarakat setempat, strategi pengelolaan yang
baik harus memprioritaskan keselamatan, keamanan, dan

keberlanjutan lingkungan. Dalam hal ini, pelibatan masyarakat
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setempat juga sangat penting. Dengan memastikan adanya
pengelolaan yang baik, industri pertambangan minyak
tradisional dapat berkontribusi secara positif terhadap ekonomi
lokal dan juga menjaga keberlanjutan lingkungan generasi

mendatang.

Pertambangan minyak tradisional memiliki kepentingan
bagi komunitas dan wilayah di mana kegiatan ini dilakukan.
Pertama, kegiatan pertambangan minyak tradisional sering
menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat lokal, yang
memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Selain itu,
pertambangan minyak tradisional sering kali menjadi sumber
pendapatan utama bagi pemerintah daerah, yang dapat
digunakan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan dan
pelayanan publik. Kedua, minyak bumi yang diekstraksi dari
pertambangan tradisional sering menjadi sumber energi utama
bagi industri dan masyarakat, mendukung pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan infrastruktur. Ketiga, kegiatan ini
juga dapat memainkan peran penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi, seperti penyediaan lapangan kerja,
pembangunan infrastruktur, dan peningkatan akses terhadap

layanan kesehatan dan pendidikan.

Meskipun pertambangan minyak tradisional sering kali
menghadapi tantangan terkait keamanan, lingkungan, dan
kesehatan, mengelola kegiatan ini dengan baik dapat membawa
manfaat yang signifikan bagi masyarakat, perekonomian, dan
pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Dengan
memastikan pertambangan minyak tradisional dilakukan
dengan cara yang bertanggung jawab dan berkelanjutan,

manfaat ekonomi dan sosial dari kegiatan ini dapat terus
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dirasakan tanpa mengorbankan keberlanjutan lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat.

Perlu adanya strategi pengelolaan yang efektif untuk
pertambangan minyak tradisional karena berbagai alasan.
Pertama, pengelolaan yang tepat diperlukan untuk memitigasi
dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk polusi air,
udara, dan tanah, serta kerusakan habitat alami. Dengan
mengimplementasikan praktik-praktik ramah lingkungan dan
teknologi yang sesuai, dampak negatif terhadap ekosistem dan
keseimbangan alam dapat dikurangi. Kedua, strategi
pengelolaan yang baik juga diperlukan untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan pekerja yang terlibat dalam kegiatan
pertambangan minyak tradisional. Ini termasuk penerapan
standar keselamatan kerja yang ketat, pelatihan keterampilan,
dan peralatan perlindungan yang sesuai untuk mengurangi

risiko kecelakaan dan cedera.

Selain itu, pengelolaan yang baik juga dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam operasi pertambangan. Ketiga,
strategi pengelolaan yang efektif akan membantu dalam
mengoptimalkan manfaat ekonomi dari kegiatan pertambangan
minyak tradisional. Dengan memastikan transparansi,
akuntabilitas, dan keadilan dalam distribusi pendapatan, hasil
dari pertambangan minyak dapat secara adil bermanfaat bagi
masyarakat lokal dan wilayah sekitarnya. Dengan mempertim-
bangkan aspek lingkungan, keselamatan, dan ekonomi, strategi
pengelolaan yang holistik akan memberikan landasan yang kuat
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab

dalam sektor pertambangan minyak tradisional.
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Pengelolaan tambang minyak tradisional perlu memper-
hatikan pembangunan berkelanjutan secara luas karena
dampaknya yang signifikan terhadap lingkungan, masyarakat,
dan ekonomi. Aspek lingkungan sangat penting dalam konteks
ini. Dengan memprioritaskan pengelolaan yang ramah
lingkungan, kegiatan pertambangan minyak tradisional dapat
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan
biodiversitas. Penggunaan teknologi yang lebih bersih dan
praktik ekstraksi yang berkelanjutan dapat membantu melin-
dungi sumber daya alam dan ekosistem yang terlibat, menjaga

kualitas udara, tanah, dan air, serta meminimalkan risiko polusi.

Pengelolaan yang berkelanjutan harus memastikan
partisipasi dan manfaat yang adil bagi masyarakat lokal. Ini
melibatkan keterlibatan komunitas dalam proses pengambilan
keputusan, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan kesejah-
teraan sosial melalui pembangunan infrastruktur, layanan
kesehatan, dan pendidikan. Peningkatan kesadaran akan
dampak potensial terhadap masyarakat lokal juga merupakan

bagian penting dari pengelolaan yang berkelanjutan.

Dari perspektif ekonomi, pengelolaan tambang minyak
tradisional yang berkelanjutan harus memastikan bahwa
kegiatan tersebut memberikan manfaat jangka panjang bagi
perekonomian  daerah. Dengan memastikan efisiensi
operasional, pengelolaan yang berkelanjutan dapat meningkat-
kan kontribusi sektor tambang terhadap pembangunan
ekonomi, pembukaan lapangan kerja, dan diversifikasi ekonomi
lokal. Melalui investasi dalam penelitian dan pengembangan,
pertambangan minyak tradisional juga dapat memainkan peran
penting dalam mendorong inovasi teknologi dan keberlanjutan

dalam industri energi.
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Dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi secara holistik, pengelolaan tambang minyak
tradisional yang berkelanjutan dapat menciptakan dampak
positif jangka panjang yang melampaui aspek ekstraksi sumber
daya alam semata. Ini akan memastikan bahwa manfaat dari
kegiatan tambang dapat dinikmati oleh generasi saat ini dan
masa depan, sambil melindungi dan melestarikan lingkungan

serta kesejahteraan masyarakat yang terlibat.
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TAMBANG MINYAK TRADISIONAL
WONOCOLO

A. Gambaran Umum Tambang Minyak Tradisional
Wonocolo

ERTAMBANGAN minyak tradisional Wonocolo
merupakan salah satu industri minyak bumi yang
penting di Indonesia. Terletak di daerah Jawa Timur,
Wonocolo telah menjadi salah satu sumber daya penting dalam
perekonomian lokal. Kegiatan pertambangan minyak di
Wonocolo didasarkan pada metode tradisional yang melibatkan
penggunaan peralatan sederhana dan teknik pengeboran yang

sederhana. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang
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